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Abstract. Elementary education plays a crucial role in the development of students' creativity; however,
conventional teaching methods often fail to optimally engage students. This research aims to examine the
implementation of the role playing method in enhancing the creative abilities of fourth-grade students at SDN
056592 Perkebunan Bekiun. The study employs a classroom action research design with a qualitative approach,
conducted over two cycles. Data were collected through observations, interviews, and analysis of students' work
documentation. The findings indicate that the application of the role playing method significantly improved
students' creative abilities, with approximately 85% of students demonstrating increased participation and
confidence in expressing their ideas. Additionally, students also showed enhanced social skills, such as
collaboration and communication. These results suggest that the role playing method is effective in creating a fun
and engaging learning environment and can serve as an alternative approach in elementary school education.
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Abstrak. Pendidikan dasar memiliki peranan penting dalam pengembangan kreativitas siswa, namun sering kali
metode pembelajaran yang konvensional tidak mampu mendorong keterlibatan siswa secara optimal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji implementasi metode role playing dalam meningkatkan kemampuan kreatif siswa
di kelas IV SDN 056592 Perkebunan Bekiun. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan
pendekatan kualitatif, yang dilaksanakan dalam dua siklus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen hasil karya siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode role playing berhasil
meningkatkan kemampuan kreatif siswa, dengan sekitar 85% siswa menunjukkan peningkatan dalam
berpartisipasi aktif dan menyampaikan ide-ide mereka. Selain itu, siswa juga mengalami peningkatan
keterampilan sosial, seperti kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
metode role playing efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik, serta dapat
dijadikan alternatif dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

Kata kunci: Metode role playing, kreativitas siswa

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan sumber
daya manusia. Di Indonesia, pendidikan dasar memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan kemampuan siswa. Kelas IV SD, sebagai salah satu tahap pendidikan
dasar, menjadi titik krusial dalam pengembangan kreativitas siswa. Namun, seringkali proses
pembelajaran di kelas kurang mampu mendorong kreativitas siswa secara optimal. Berbagai
metode pembelajaran yang konvensional cenderung berfokus pada penguasaan materi tanpa
melibatkan siswa secara aktif. Hal ini dapat menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang

termotivasi untuk belajar.
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan dan
kreativitas siswa adalah metode role playing. Metode ini memungkinkan siswa untuk berperan
dalam situasi yang menyimulasikan kehidupan nyata, sehingga mereka dapat lebih memahami
konsep yang diajarkan serta menerapkannya dalam konteks yang relevan. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Suyanto (2019), penerapan metode role playing dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kreativitas siswa secara signifikan. Metode ini
juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan diri dan berkolaborasi
dengan teman-teman mereka.

Sekolah SDN 056592 Perkebunan Bekiun, observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menerapkan kreativitas mereka dalam
pembelajaran. Siswa cenderung pasif dan kurang berani menyampaikan ide-ide mereka di
depan kelas. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih inovatif untuk
mengembangkan kemampuan kreatif siswa. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
implementasi metode role playing sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Dalam konteks pembelajaran di kelas IV, penggunaan metode role playing diharapkan
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menstimulasi minat siswa.
Ketika siswa terlibat dalam aktivitas bermain peran, mereka tidak hanya belajar tentang materi
pelajaran, tetapi juga belajar untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan berpikir kritis. Hal ini
sejalan dengan pendapat John Dewey (1916) yang menekankan pentingnya pengalaman
dalam proses belajar. Dengan menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, siswa dapat
lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang diajarkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian tindakan
kelas. Melalui pengamatan dan evaluasi, peneliti berusaha untuk mengukur peningkatan
kemampuan kreatif siswa sebelum dan sesudah penerapan metode role playing. Data yang
dikumpulkan akan dianalisis untuk melihat sejauh mana metode ini efektif dalam
meningkatkan kreativitas siswa di kelas IV. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada
pengaruh metode role playing terhadap motivasi belajar siswa, yang merupakan faktor penting
dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, metode role playing akan dirancang
sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pelajaran yang diajarkan. Peneliti akan bekerja
sama dengan guru kelas untuk merancang aktivitas yang relevan dan menarik bagi siswa. Hal
ini penting agar siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, dukungan dari orang tua juga dianggap krusial untuk

menciptakan lingkungan belajar yang positif di rumah.
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Referensi dari beberapa jurnal dan buku terkait akan digunakan untuk memperkuat
argumen dan temuan dalam penelitian ini. Beberapa sumber yang relevan antara lain buku
"Creative Teaching: Learning and Innovation" oleh Wong (2018) dan artikel "The Role of
Play in Learning" oleh Smith (2020). Dengan mengacu pada literatur yang ada, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif di sekolah dasar.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan kontribusi nyata dari penerapan
metode role playing dalam meningkatkan kemampuan kreatif siswa di SDN 056592
Perkebunan Bekiun. Hasil penelitian ini tidak hanya diharapkan bermanfaat bagi siswa, tetapi
juga bagi guru dan pihak sekolah dalam merancang metode pembelajaran yang lebih inovatif

dan menarik.

2. KAJIAN TEORITIS

Metode role playing merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan kreatif siswa, terutama di tingkat pendidikan dasar. Dalam konteks
kelas IV SDN 056592 Perkebunan Bekiun, penerapan metode ini diharapkan dapat mengatasi
masalah rendahnya kreativitas siswa dalam proses belajar mengajar. Menurut Apriyanti
(2022), metode role playing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
memberikan mereka kesempatan untuk berperan dalam situasi yang relevan dengan materi
pelajaran. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga dapat
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks yang lebih nyata dan interaktif.

Salah satu teori yang mendasari penggunaan metode role playing adalah teori
konstruktivisme, yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui pengalaman dan
interaksi sosial. Teori ini diusung oleh tokoh-tokoh seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky,
yang berpendapat bahwa siswa membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman
langsung dan kolaborasi dengan teman sebaya. Dalam konteks ini, role playing memberikan
ruang bagi siswa untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan berinteraksi, sehingga dapat
meningkatkan kreativitas mereka. Penelitian oleh Pangesthi et al. (2022) menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam aktivitas role playing menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kreativitas dan prestasi belajar mereka.

Implementasi metode role playing di kelas IV juga dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Ketika siswa berperan dalam situasi

tertentu, mereka belajar untuk memahami perspektif orang lain, berempati, dan beradaptasi
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dengan berbagai peran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soleah et al.
(2022), yang menemukan bahwa metode role playing tidak hanya meningkatkan kreativitas,
tetapi juga kemampuan sosial siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi lebih
kreatif dalam berpikir, tetapi juga lebih mampu berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka.

Pentingnya penerapan metode role playing dalam pembelajaran di SDN 056592
Perkebunan Bekiun tidak dapat diabaikan, terutama dalam menghadapi tantangan pendidikan
di era modern. Dengan meningkatnya tuntutan untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif, metode ini menjadi salah satu solusi yang relevan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas metode role playing dalam meningkatkan
kemampuan kreatif siswa, serta memberikan rekomendasi bagi guru dan pendidik dalam

merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan
yang bertujuan untuk mengkaji implementasi metode role playing dalam meningkatkan
kemampuan kreatif siswa di kelas IV SDN 056592 Perkebunan Bekiun. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan
guru dan siswa, serta analisis dokumen hasil karya siswa selama kegiatan role playing.
Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada
kemampuan kreatif siswa, serta untuk mengevaluasi efektivitas metode role playing dalam
konteks pembelajaran. Teknik analisis data dengan cara mengmpulkan data, meverifkasi data,

dan menarik kesimpulan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Metode Role Playing dalam Peningkatan Kemampuan Kreatif Siswa di
Kelas IV SDN 056592 Perkebunan Bekiun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode role playing berhasil
meningkatkan kemampuan kreatif siswa di kelas IV SDN 056592 Perkebunan Bekiun. Pada
tahap perencanaan, guru bersama peneliti merancang skenario role playing yang relevan
dengan materi pelajaran, yaitu tema kehidupan sehari-hari. Skenario ini melibatkan situasi
yang akrab dengan siswa, seperti aktivitas di pasar, perayaan hari kemerdekaan, dan interaksi

sosial di lingkungan sekolah. Melalui perencanaan yang matang, siswa diberikan gambaran
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jelas tentang peran yang akan mereka mainkan, sehingga meningkatkan antusiasme dan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Selama implementasi, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan berpikir kreatif. Observasi menunjukkan bahwa siswa yang awalnya pasif dan
kurang berani berpendapat, mulai aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan presentasi.
Mereka mampu mengembangkan ide-ide baru dan mengungkapkan pendapat dengan percaya
diri. Hasil wawancara dengan siswa juga mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih tertarik
dan senang belajar melalui metode role playing. Siswa merasa lebih bebas untuk berekspresi
dan berkolaborasi, yang berdampak positif pada suasana belajar yang menyenangkan.

Selain itu, analisis dokumen hasil karya siswa menunjukkan perkembangan yang jelas
dalam kreativitas mereka. Dalam tugas-tugas yang diberikan setelah aktivitas role playing,
siswa mampu menghasilkan karya yang lebih inovatif, baik dalam bentuk tulisan, gambar,
maupun proyek kelompok. Misalnya, saat diminta untuk membuat cerita atau skenario baru
berdasarkan tema yang telah dipelajari, banyak siswa yang menunjukkan imajinasi yang tinggi
dan kemampuan untuk mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa metode role playing tidak hanya meningkatkan keterampilan
komunikasi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan yang baik dan
penerapan metode role playing dapat memberikan dampak positif dalam pengembangan
kreativitas siswa di SDN 056592 Perkebunan Bekiun. Temuan ini sejalan dengan literatur
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dan pengalaman
langsung mampu meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa. Oleh karena itu, disarankan
agar guru mempertimbangkan penerapan metode ini secara lebih luas dalam proses
pembelajaran di kelas, guna menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan kreatif.
Pelaksanaan Metode Role Playing dalam Peningkatan Kemampuan Kreatif Siswa di
Kelas 1V SDN 056592 Perkebunan Bekiun

Hasil penelitian dari pelaksanaan metode role playing di kelas IV SDN 056592
Perkebunan Bekiun menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan kreatif siswa. Selama kegiatan role playing, siswa diberikan kesempatan untuk
berperan dalam berbagai skenario yang telah dirancang sebelumnya, yang mencakup situasi
sehari-hari yang relevan dengan materi pembelajaran. Aktivitas ini tidak hanya membuat
siswa lebih terlibat, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir secara kreatif dalam

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam peran yang mereka mainkan. Observasi selama
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pelaksanaan menunjukkan bahwa siswa lebih aktif berpartisipasi dan menunjukkan rasa
percaya diri yang lebih tinggi saat menyampaikan ide-ide mereka.

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah peningkatan interaksi sosial di
antara siswa. Melalui metode role playing, siswa didorong untuk bekerja dalam kelompok,
berkolaborasi, dan berkomunikasi satu sama lain. Hasil wawancara dengan siswa
mengungkapkan bahwa mereka menikmati pengalaman belajar ini, karena mereka merasa
lebih dekat dengan teman-teman mereka dan lebih mampu saling mendukung dalam
menjalani peran yang ditugaskan. Aktivitas ini juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial seperti empati dan negosiasi, yang merupakan aspek penting dalam
pengembangan kreativitas.

Analisis hasil karya siswa setelah pelaksanaan metode role playing menunjukkan
adanya peningkatan kualitas dan kreativitas dalam tugas-tugas yang diberikan. Misalnya,
dalam proyek pembuatan skenario baru berdasarkan tema pelajaran, siswa menunjukkan
kemampuan untuk menggabungkan ide-ide yang berbeda serta menciptakan narasi yang lebih
kompleks dan menarik. Karya-karya tersebut tidak hanya mencerminkan pemahaman mereka
terhadap materi, tetapi juga menunjukkan imajinasi dan inovasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh sebelum penerapan metode ini. Hal ini
mengindikasikan bahwa metode role playing efektif dalam merangsang kreativitas siswa.

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan metode role playing di kelas 1V SDN 056592
Perkebunan Bekiun menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat mengubah paradigma
pembelajaran yang sebelumnya bersifat pasif menjadi lebih interaktif dan kreatif. Siswa tidak
hanya belajar dengan cara yang menyenangkan, tetapi juga memperoleh keterampilan yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menyarankan bahwa penerapan metode
role playing harus dipertimbangkan lebih lanjut dalam berbagai konteks pembelajaran untuk
meningkatkan kreativitas dan keterlibatan siswa secara keseluruhan.

Evaluasi Metode Role Playing dalam Peningkatan Kemampuan Kreatif Siswa di Kelas
IVV SDN 056592 Perkebunan Bekiun

Hasil evaluasi dari penerapan metode role playing di kelas IV SDN 056592 Perkebunan
Bekiun menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan kemampuan kreatif
siswa. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung, umpan balik dari siswa dan guru,
serta analisis terhadap peningkatan hasil karya siswa setelah kegiatan role playing. Data yang
dikumpulkan menunjukkan bahwa sekitar 85% siswa mengalami peningkatan signifikan

dalam kemampuan kreatif mereka, yang tercermin dari cara mereka menyampaikan ide dan
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beradaptasi dengan berbagai peran yang diberikan. Siswa yang sebelumnya pasif dalam
kegiatan belajar, kini menunjukkan inisiatif yang lebih besar dan berani berpartisipasi aktif
dalam diskusi kelompok.

Selain itu, evaluasi juga mencakup pengukuran terhadap keterampilan sosial siswa.
Hasilnya menunjukkan bahwa metode role playing tidak hanya meningkatkan kreativitas,
tetapi juga kemampuan sosial siswa. Siswa lebih mampu berkolaborasi dengan teman sekelas
dan menunjukkan empati dalam memahami peran yang dimainkan oleh orang lain.
Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih nyaman untuk
berdiskusi dan bertukar pendapat, yang merupakan indikasi positif terhadap pengembangan
keterampilan interpersonal mereka. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan yang menyatakan
bahwa interaksi sosial dapat memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan kreativitas.

Analisis terhadap hasil karya siswa juga memberikan gambaran yang jelas mengenai
perkembangan Kreativitas mereka. Dalam tugas yang berkaitan dengan pembuatan skenario
dan cerita, siswa menunjukkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide orisinal yang lebih
inovatif. Karya-karya yang dihasilkan tidak hanya mencerminkan pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran, tetapi juga menunjukkan pengembangan imajinasi yang lebih baik.
Banyak siswa yang berhasil mengaitkan pengalaman pribadi mereka dengan materi
pembelajaran, sehingga membuat hasil karya mereka lebih relevan dan menarik. Ini
menandakan bahwa metode role playing berhasil menghubungkan pembelajaran dengan
kehidupan nyata siswa.

Dari evaluasi keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa metode role playing
merupakan alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan kreatif dan keterampilan sosial
siswa di kelas IV SDN 056592 Perkebunan Bekiun. Peneliti merekomendasikan agar metode
ini diterapkan secara berkelanjutan dan diperluas ke dalam berbagai mata pelajaran lainnya
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan menyeluruh. Dengan demikian,
siswa tidak hanya akan memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan tujuan utama dari pendidikan di
tingkat dasar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode role playing di kelas
IV SDN 056592 Perkebunan Bekiun berhasil meningkatkan kemampuan kreatif siswa secara

signifikan. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya terlibat secara aktif dalam proses
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pembelajaran, tetapi juga mampu mengekspresikan ide-ide mereka dengan lebih percaya diri.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 85% siswa mengalami peningkatan dalam
kreativitas, yang tercermin dari cara mereka berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan
kelompok. Selain itu, metode ini juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial
siswa, seperti kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik. Dengan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, role playing membantu siswa
memahami materi pelajaran dengan lebih baik dan mengaitkannya dengan pengalaman nyata
mereka. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar metode role playing
dipertimbangkan sebagai alternatif dalam strategi pembelajaran di sekolah dasar, sehingga
dapat mendorong pengembangan kreativitas dan keterampilan sosial siswa secara lebih

optimal.
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